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The objective of this research is to obtain empirical eviden<!~ about/actors affecting 
income smoothing and the effect of income smoothing on the eari;!~lgs informativeness of 
manufacturing firms listed in Indonesia Stock Exchange (lDX) du6 ng 2004-2009 period 
Results show that size and profitability have significant effect to the' !';ncome smoothing Test 
the effect of income smoothing on the earnings informativeness is done by four model 
analysis; two models is used for testing main effect and the others for supplement tesT. 
Result of main test income smoothing interaction in benchmark CKSS model shows that 
income smoothing may lower informativenes level of firm earnings. Supplement test using 
earning persistence model shows that income smoothing may strengthen the persistence of' 
earnings ofafirm and in benchmark ,CKSS model it shows that the information on [hell/tllre 
earning may be described in the current stock return. From the reslllt of stllci..V if IS 

concluded that income smoothing Significantly affects earnings informativeness. It is also 
suggested that future research on this topiC prolong research period, enlarge research 
sample and differ sample into certain industry category so that it is found more in-dept and 
further results. 
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Laba merupakan salah satu infonnasi potcnsial yang terkandung eli dalam laporan keuangan 
yang sangat penting bagi pihak intewal maupun ekstewal. Infolmasi laba meru 
komponen lapo,;"n keua9gan perusahaan yang bertujllan untuk menilai kinerja managemen, 
memballtu meng " i kemampvan laba yang representatif dalam jangka panjang dan 
menaksir resiko investasi atau' m~minjaiilkan"\dana (Kirschenheit~r dan Melumad 2002). 
Pemyataan tersebut senada dengan definisi yang tel tnang daJant{,Statement of Financial 
Accounting Concept (SF AC) Nomor 1 juga menyeb!JtkaJl ' bahJ~ infollnas; laba pada 
umumnya merupakan faktor . penting dalam . men~jt~{~i'$da ~h pertanggungjawaban 

irt.,1t·'inil·' • '/' .. ' 'h k I . lakukan rnanagemen dan infolll1asi laba tersebut membantu pe ik ata~ . pI a am me 
penaksiran a~ "earning power" peiusahaao dimasa yang cikan datang (Financial 
Accounting Standard Board 1987 dalam Khafid 2004:41). j , . , 

. Begitu p€mtingnya infollnasi laba, maka Imalitas laba ,;'!dari suatu perusahaan 
seharusnya menjadi pusat perhatian investor dan kreditur. Sutopo (2007) menyatakan 
lmalitas laba Il}eliputi persistensi, prediktabilitas dan variabilitas,!; Laba yang berkualitas 
adalah Iaba yang persisten, yaitu Iaba yangberkeJanjutan, Jebib be~ifat pelll1anen dan tidak 
transiwri. Sementma dalam kaitannya dengan prediktabilitas, labarrYang berkualitas ada/ah 

Iaba yang mcmpunyai kcmampuan lioggi ddam mcmprcdi/4i Jaba. Ber@53rk;m 
variabiljlas, Jaba yang berkualitas adalah laba yang mempunyai variabilit3S rel3lif renda.h 
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Penelilian '~ aka!. 'menguji apakab income smoothing akan menjadi sisi infonnatif 
atm jnsb u melllbtiat info. lIIasi yang disajikan menjadi bias. Hal ini sanga! berg"na karena 
akan relevan dalam _ keplllnS3D para caloninvestor jika proyeksi -tersebat dapat meomljukkan~ " akmasillya. Apabila pelamalaD laba a kurat , 
maka income smoothiltg mampu memprediksikan future earnings dan dibarapkan .dapat 
meningkatkan nilai pal,sabaan. 

Tanggapan terlwiupd;lakuhmnya tindahm income Sill masih terpecah. di 
satu sisi tindaJcan ini dianggap merupaJ:on tindaJcan menyimpang dalam aspek manajedal 
dan dilakuJcan untuk tujll(OI pemenuhan kepentingan mereka sendiri. sementara di sisi yang 
lain menganggap bahwa tindakan ini merupakan salah saw pilihan dari manage men yang 
tidak melanggar standar akuntansi. Penelitian Zarawin (2002) yang menelin mengenai 
income smoothing yang diasosiasikan dengan daya informasi harga saham. mtmperoleh 
bukti empiris bahwa perusahaan dengan tingkat income smoothing yang lebih nnggi 
mempunyai nitai lebih terhadap daya informasi harga sahamnya. hal ini mengimplikasilwn 
bahwa manajer menggunakan income smoothing untuk mengungkapkan informasl 
mengenai future profitability perusahaannya, 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan Tucker dan Zarowin (2006) j uga 
memperoleh bukti empiris bahwa income smoothing a.7pat menjadi sisi informanf 
dari suatu perusahaan yang mana perusahaan yang lebih banyak melakukan income 
smoothing. maka future earnings dari perusahaan tersebllt tercermin dan current stock 
price. Dalam penelinan im. pengukurar: !f! rhadap daya informasl loba pc:da perusahoon,' 
perusahaiJn yang melaJcukan tindakan income smoothing. ddiJJcukan dengan menggunnkail" 

- \ ~ ,'. 

Future E~ngs R~pons Coe~cient (YERC). s~~J.'l{fl~ dari~current stock price in: akan:,;, 
dlpero/e~lkspektasl future eal mngs. ~enyadan,,1fff:7tlf! ,; TrUl f.(,sangal dlmungkinkan oahwa;f 
managem~n perusahaan melakukan mcomesmootbmg ur:l"JJk menank mlnat Investor 
sehingga ,'?fJrga saham yang di(awarkan memenuhi harapan Pif·usahaan. ,>t: 

Berdasarlg;m atas 'uraian tersebut. mam permasalahGr dalam penelitian ini ada/an;.:) 
"Apakah jlerdaP4~ pengaroh income smoothing terhadap~1~ informasi laba paddY,,'. 
perusahaqn manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek lndonesi~?" :, \(4 
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Iinjauan Puslaka , HipottSis ;, ~: ' , ' 
Managemen laba dan Perataan Laba " ~ 
Istilah managemen l."\ba seringkali disamarkan dengan istllah f inancial number game . 
Namun demikian menurut MUlford dan Comiskey (2002, 58) pengertian jinancIQI number 
game sebenarnyajauh lebih JiJ~S dibanding pengertian managemen laba. Financial mlmber 

,. , 

game mencakup pengambilaIdangkah-Iangkah mengendalikan laba antar periode dan Juga 
intra periode, seI1)eotara managemen laba wnumnya lebib menekankanpada konsep 
pengaliban laba autar periode. Misalnya, Iaba tabun depan sengaja dibuat lebib rendab . . -

untuk tujllan menaikkan laba tabun beIjalan atau sepaIikoya laba tahun beIjalan sengaJa 
diturunkan untuk menaikkan laba tujuan me' laba tabun depan. 

Penjelasan konsep earnings management, dengan pendekatan teori keagenan 
(agency theory), menyatakan bahwa praktik earnings management ini dipengamhi oleh , 
konflik kepentingan autaJa managemen (agent) dan pemiliklinvestor (principal) yang 
timbul ketika semua pihak nntuk mencapai atau mempertahankan tingkat 
kemakmuran yang dikebendakinya. Scott (2008) menyatakan bahwa perusahaan 
mempunyai banyak kontrak, antara lain kontrak ketja antara perusabaan dengan para 
manajemya dan kootrak pinjaman antara perusahaan dengan krediturnya. Kontrak kerja 
yang dirnaksud dalam penulisan ini adalah kontrak kerja antara investor dan manajer 
peru , 

. 

Teori keageoan (agency theory) ini mengindikasikan adanya asimetri infollnasi yang 
terjadi ketika manajer (agent) lebib mengetahui infoJ1nasi intemal dan prospek perusahaan 
di masa yang akan datang dibandingkan investor (principal) . InfO) masi yang lebih banyak 
dimilik.i oleh manajer dapat memicu untuk melakukan tindakan-tindakan sesllai dengan 
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